BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK KHTYAR DALAM JUAL
BELI KAIN GELONDONGAN DI PERTOKOAN JALAN KAPASAN
SURABAYA

A. Analisis Praktik khiyardalam Jual Beli Kain Gelondongan di Pertokoan Jalan
Kapasan Surabaya

Pelaksanaan khiyar pada transaksi kain gelondongan di pertokoan jalan
Kapasan Surabaya dalam ijab dan qabulnya, penjual maupun pembeli
melakukan ijab dan gabul dengan jelas secara lisan berdasarkan jual beli grosir,
pembeli tidak meminta secara langsung kepada penjual untuk me-refur kain jika
terdapat cacat, tapi pembeli telah bertoleransi terhadap adanya cacat ringan
yang biasanya di terima di tiap pembelian. Dimulai dari pembeli memilih kain
dengan menyebutkan jenis, warna, dan berat kain. Kemudian penjual
mengambilkan kain tersebut dan keduanya bersepakat jual beli.

Transaksi kain gelondongan di pertokoan jalan Kapasan Surabaya
menggunakan 2 (dua) model yakni sistem grosir (jual beli dengan jumlah besar)
dan eceran. Pertama, dalam sistem grosir, objek jual beli yang berupa kain
gelondongan tersebut kemungkinan terdapat cacat di dalamnya. Adapun cacat
kain pada umumnya adalah cacat ringan atau kerusakan pada kain yang
berbentuk lubang, serat rusak, dan kotor permanen yang beratnya kurang dari 2

kg (dua kilogram). Hal ini dikarenakan dalam pembelian kain secara grosir yang
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berbentuk ro/-rolan penjual maupun pembeli tidak bisa mengetahui kapasitas
cacat pada kain yang akan diperjualbelikan. Karena kain berbentuk gulungan
yang terbungkus plastik sebagai segel, sangat tidak mungkin jika segel kain
dibuka kemudian digelar di toko untuk diketahui kapasitas cacat kain. Karena
jika dilakukan maka hal ini membutuhkan waktu yang lama dan menghambat
proses jual beli. Kedua, yakni sistem eceran, sistem jual beli kain secara eceran
merupakan model jual beli yang bersifat alternatif yang diberikan penjual
kepada pembeli kain dalam jumlah kecil. Dalam sistem eceran ini penjual
maupun pembeli berhak untuk mengetahui kapasitas cacat pada kain, dengan
membuka segel dan menggelar kain di toko. Sehingga dengan sistim eceran ini
pembeli mendapat kain yang normal atau bebas dari cacat kain.

Objek transaksi dalam penelitian ini adalah kain ge/ondongan, yang
berbentuk gulungan terbungkus plastik sebagai segel dan tertera tulisan berat
kain berdasarkan kilogram. Sehingga penjual dan pembeli hanya mengatahui
kondisi kain dengan 3 (tiga) hal yakni jenis, warna, dan berat. Kain gelondongan
dalam 1 (satu) rol mempunyai berat 25 kg (dua puluh lima kilogram) sampai
dengan 33 kg (tiga puluh tiga kilogram), yang di dalamnya kemungkinan
terdapat cacat. Adapun cacat pada kain tersebut pada umumnya kurang dari 2
kg (dua kilogram) dan jika lebih dari itu maka merupakan cacat berat.

Dalam jual beli kain gelondongan di kapasan Surabaya penjual maupun

pembeli telah bertoleransi terhadap adanya cacat ringan yang umum terjadi di
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tiap pembelian. Realita ini dialami oleh pembeli kain gelondongan di toko
Bandung Jaya yakni Marwan, dalam pembelian kain seberat 100 kg (seratus
kilogam) yang berjumlah 3 (tiga) rol, Marwan mendapat cacat kain yang
beratnya kurang dari 1 kg (satu kilogram) dari masing-masing rol. Namun
Marwan tetap meneruskan jual belinya dengan tidak mendatangi ke toko
penjual untuk minta retur. Hal ini dikarenakan para penjual dan pembeli kain
termasuk Marwan telah mengerti bahwa ini merupakan jual beli secara grosir
yang mana di dalam kain ada kemungkinan terdapat cacat.

Oleh karena itu pertokoan di jalan Kapasan Surabaya tidak ada
peraturan atau perjanjian tertulis terhadap akad transaksi kain gelondongan
seperti “barang yang di beli tidak boleh/ boleh dikembalikan™ atau menyebutkan
“kriteria cacat kain sekian bisa/ tidak bisa di retur”.

Praktik khiyar dalam jual beli kain gelondongan yang di dalamnya
kemungkinan terdapat cacat, dalam hal ini apabila pembeli mendapat cacat
berat pada kain maka pembeli berhak untuk k#Ziyar. Dalam hukum Islam khiyar
ini termasuk dalam kategori “khiyar ‘aib’, karena syarat ditetapkannya khiyar
‘aib harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Adanya cacat pada waktu jual beli atau setelahnya sebelum terjadinya
penyerahan. Jika terjadi setelah itu, maka tidak ada k#hiyar.
2. Cacat (“aib) tersebut harus ada pada barang yang perjualbelikan dan barang

tersebut masih berada di tangan penjual.
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3. Ketidaktahuan pembeli terhadap adanya cacat pada barang ketika akad dan
serah terima. Jika pembeli mengetahuinya ketika akad atau serah terima
barang, maka tidak ada khAiyar baginya, karena berarti dia rela dengan cacat
tersebut secara tidak langsung.

4. Cacatnya tidak sedikit, sehingga bisa dihilangkan dengan mudah, seperti
najis dalam baju yang bisa dicuci.

5. Cacat pada barang yang diperjualbelikan tidak hilang sebelum adanya
tasakh.

6. Cacat tersebut tidak mungkin dihilangkan kecuali dengan susah payah.
Apabila cacat bisa dihilangkan dengan mudah maka barang tidak perlu
dikembalikan.

Pada poin nomor 3 (tiga), dalam realita kasusnya pembeli telah
mengetahui dan bertoleransi terhadap adanya cacat pada kain. Akan tetapi
dalam hal cacat kain, yang di toleransi pembeli adalah pada saat mendapat cacat
kain yang ringan, karena pembeli di tiap pembelian sering mendapat cacat
ringan. Namun pada kasus ini pembeli mendapat cacat berat pada kain atau

cacat yang tidak pernah ditemuinya saat pembelian kain sebelumnya.

Analisis Hukum Islam terhadap Eksistensi Hak Khiyar ‘Aib Pembeli dalam
Jual Beli Kain Gelondongan di Pertokoan Jalan Kapasan Surabaya

Transaksi kain gelondongan di pertokoan jalan kapasan Surabaya

menggunakan sistim grosir, yaitu jual beli kain dengan jumlah besar. Dalam
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sistem grosir ada kemungkinan terdapat cacat pada kain. Kapasitas cacat pada
kain tersebut tidak bisa diketahui oleh penjual dan pembeli karena kondisi kain
yang diperjualbelikan terbungkus plastik/ bersegel. Sehingga penjual dan
pembeli mentransaksikan kain dengan kondisi yang diketahuinya berdasarkan
jenis, warna, dan berat.

Kain gelondongan dalam satu rol mempunyai berat 25 kg (dua puluh
lima kilogram) sampai dengan 33 kg (tiga puluh tiga kilogram). Adapun cacat
pada kain pada umumnya yakni kurang dari 2 kg (dua kilogram) atau cacat
ringan. Apabila lebih dari 2 kg (dua kilogram) maka dianggap cacat berat.

Dalam realita yang terjadi, di tiap pembelian kain gelondongan pada
umumnya pembeli mendapat cacat kain yang ringan, maka pembeli meneruskan
jual belinya dengan tidak meretur kain cacat tersebut kepada penjual. Dan
apabila pembeli mendapat cacat kain yang berat, maka hak pembeli untuk retur
cacat kain bergantung pada kesepakatan antara penjual dan pembeli.

Terkait kesepakatan penjual dalam menerima retur cacat berat pada
kain dari pembeli, dalam hal ini ada 2 (dua) sisi yang dipertimbangkan oleh
penjual untuk menerima retur. Pertama, apabila pembeli kain tersebut masih
baru artinya belum menjadi pelanggan tetap selama 1 (satu) tahun atau lamanya
telah disepakati oleh penjual. Maka penjual tidak menerima retur cacat berat
kepada penjual. Kedua, apabila pembeli kain tersebut telah berlangganan kurang

lebih 1 (satu) tahun, maka retur cacat berat pada kain diterima oleh penjual.
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Namun tidak semua penjual bisa menerima retur cacat berat pada kain, karena
hal ini dilakukan oleh penjual untuk merawat konsumen yang telah menjadi
pelanggannya. Dalam hal ini merupakan asas tolong-menolong yang penjual
berikan kepada pembeli. Dan kedua hal di atas tidak diberitahukan oleh penjual
kepada pembeli karena keduanya fokus melakukan transaksi berdasarkan sistem
grosir.

Adapun realita kasus pertama pada transaksi kain gelondongan yang di
dalamnya terdapat cacat berat yakni di toko Sinar Mas. Seorang pembeli yang
masih baru bernama Sujatno membeli kain teferon cotton KH dengan berat 300
kg (tiga ratus kilogram) yang berjumlah 10 (sepuluh) rol dengan harga Rp.
14.100.000,00 (empat belas juta seratus ribu rupiah). Kemudian kain digelar di
tempat pembeli, setelah empat rol kain digelar kemudian pembeli menemukan
cacat kain dengan berat 13 kg (tiga belas kilogram). 4 (empat) rol kain tersebut
mempunyai berat kurang lebih 120 kg (seratus dua puluh kilogram). Karena
cacat kain dianggap tidak seperti biasanya dan masuk dalam kriteria cacat berat,
maka Sujatno datang ke toko Sinar Mas untuk minta refur. Namun penjual
menolak refur kain dengan alasan penjual akan rugi bila menerima retur kain
cacat, karena pabrik rajut/ pembuatan kain tidak menerima refur kain cacat dari
agen.

Kasus kedua di toko Evershine, seorang pembeli bernama Jumiran

membeli kain teferon cotton KH seberat 200 kg (dua ratus kilogram) yang
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berjumlah 7 (tujuh) rol dengan harga Rp. 9.400.000,00 (Sembilan juta empat
ratus rupiah). Setelah 2 (dua) rol kain digelar, Jumiran menemukan cacat kain
seberat 9 kg (sembilan kilogram), yang mana 2 (dua) rol kain tersebut seberat
60 kg (enam puluh kilogram). kemudian Jumiran minta refur ke penjual, namun
penjual menolak refur cacat kain tersebut dengan alasan bahwa penjual hanya
menjual kain apa adanya yang ada di tiap-tiap rol, sehingga penjual tidak mau
tahu tentang cacat kain yang ada di dalamnya.

Ada beberapa poin untuk menganalisis kasus di atas diantaranya
sebagai berikut:

Dalam penentuan khiyar, penjual dan pembeli dalam kasus tersebut
telah menentukan khAiyar dan model jual beli yang mereka sepakati. Adapun
khiyar dan model jual beli yang mereka tentukan dalam jual beli kain
gelondongan adalah merujuk pada adat kebiasaan jual beli grosir di pertokoan
jalan Kapasan Surabaya. Adapun penentuan k#hiyar tersebut tidak disebutkan
dalam bentuk lisan, namun keduanya sudah paham bahwa jual beli yang mereka
lakukan merupakan model jual beli yang merujuk pada adat kebiasaan jual beli
grosir di sana. Dalam penentuan khAiyar oleh penjual dan pembeli, hal ini sesuai

dengan hadis Rasulullah:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan
kepada kami Al Laits dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar radliallahu
‘anhuma dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa
beliau bersabda, “Apabila dua orang mengadakan jual beli,
masing-masing mempunyai hak k#hiyar (boleh memilih antara
melangsungkan jual beli atau membatalkannya) selagi
keduanya belum berpisah dan keduanya berkumpul. Atau
mereka menentukan khiyar atas yang lain salah seorang dari
keduanya, lalu dia menetapkan jual beli dengan perjanjian itu,
maka jadilah jual beli itu dengan cara perjanjian tersebut. Jika
sesudah berjual beli mereka berpisah, dan salah seorang
diantara mereka tidak meninggalkan barang yang

dijualbelikan, jadilah jual beli itu.”’

Model transaksi kain gelondongan di atas telah menjadi adat kebiasaan

di pertokoan jalan kapasan Surabaya, hal ini sesuai dengan kaidah i sl

yang artinya adat kebiasaan dapat dijadikan hukum. Sehingga bentuk jual beli
yang dilakukan oleh penjual maupun pembeli mempunyai payung hukum yakni
adat kebiasaan jual beli kain.

Dalam hal hak khAiyar pembeli, Islam memberikan hak khAiyar terhadap
adanya cacat berat pada barang (khiyar ‘aib) yang dibeli oleh pembeli meskipun
tidak disyaratkan. Artinya tidak ada pengkhususan bagi pembeli untuk
menerima hak khjyar terhadap cacat barang, dengan ketentuan bahwa cacat

pada barang tersebut bukan karena ulah dari pembeli. Karena pada saat

" Al-Bukhari, Sahih Al-Buhari Juz II, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2009), 21.
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transaksi jual beli, kain gelondongan telah tersegel dengan plastik sehingga
penjual dan pembeli tidak bisa melihat kadar cacat pada kain. Di samping itu
dalam jual beli grosir tidak cukup waktu dan tenaga untuk membuka dan
menggelar kain di toko.

Dilihat dari sisi konsumen, pembeli mengalami kerugian karena
mendapat cacat kain berat (cacat yang tidak umum terjadi/ di luar adat
kebiasaan). Karena sebagai wirausaha konveksi, adanya cacat berat membuat
kalkulasi jauh dari target pembeli dalam jumlah pembuatan kaos. Oleh karena
itu pembeli datang ke toko penjual untuk meretur cacat berat pada kain, akan
retur tidak terrealisasi.

Kasus ini merupakan kasus transaksi kain gelondongan yang di luar dari
adat kebiasaan pada umumnya. Karena pada umumnya di setiap pembelian kain
gelondongan dalam 1 (satu) rol kain pembeli mendapat cacat kain ringan.
Namun pada kasus ini pembeli mendapat cacat kain yang berat dalam
pembelian.

Dalam kasus di atas secara fikih formal yakni sah karena tidak
menggugurkan keabsahan jual beli. Ada atau tidak adanya k#hiyar dalam jual
beli tidak menghapus keabsahan jual beli. Adanya khiyar disebabkan oleh akad
jual beli yang sah. Tujuan diadakan khiyar adalah untuk kemaslahatan kedua
belah pihak dalam bidang jual beli. Sehingga tidak ada penyesalan diantara

keduanya dikemudian hari.
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Namun melihat keadaan pembeli yang mengalami kerugian dalam
transaksi grosir. Akankah hukum Islam khususnya dalam hal jual beli berhenti
sampai disini? Dan membiarkan pembeli mengalami kerugian. Apakah tidak ada
solusi yang solutif terhadap kasus di atas?.

Mengingat hukum Islam merupakan hukum yang fleksibel, elastis, dan
adil. Maka secara fikih moral jual beli tersebut menjadi tercela. Karena salah
satu dari keduanya mengalami kerugian yang besar. Sedangkan Islam
mengajarkan untuk berdagang dan berniaga dengan cara yang baik, supaya hasil
yang diperoleh darinya tidak batil yakni dengan cara suka sama suka diantara
individu yang bertransaksi. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Quran

surat an-Nisa ayat 29, yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka

. 2
di antara kamu.”

Adapun bentuk pengaplikasian dari fikih moral dalam jual beli serta
dalil al-Quran tersebut, yaitu dengan diadakan hak khiyar ‘aib bagi pembeli
dalam bentuk retur cacat berat pada kain yang direalisasikan oleh penjual.

Karena hak khiyar ‘aib dalam hukum Islam diperuntukkan bagi pembeli secara

* Departemen Agama RI, A/-Quran Tajwid dan Terjemahnya,... 83.
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umum artinya tidak membedakan pembeli baru maupun pembeli lama, atau
pengkhususan dalam segi kecacatan kain. Dengan hal ini maka dalam jual beli
kain, kerugian dan keuntungan ditanggung penjual dan pembeli. Sehingga
tercapainya kemaslahatan dan keadilan dalam transaksi jual beli kain

gelondongan diantara keduanya.



